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I. PENDAHULUAN 
Aspek perkembangan anak diawali sejak pendidikan anak pada usia dini yang 
dikenal dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD dimengerti sebagai suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan selanjutnya (Undang-undang Nomor 20: 2003). Mendidik anak pada usia dini 
penting dipahami guru maupun orang tua. Terlebih untuk guru yang sebagaimana ang 
tercantum pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 membahas tentang Standar 
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 All aspects of child development begin with education from an 
early age known as Early Childhood Education (PAUD). PAUD 
is understood as a coaching effort aimed at children from birth to 
the age of six years which is carried out through the provision of 
educational stimuli to help growth and physical and spiritual 
development so that children have readiness in entering 
education. Understanding early childhood development is not an 
easy matter so professional educators are needed who are 
believed to be able to develop the potential of each child to the 
fullest. The increase in teacher professionalism has been 
determined by the government through the stipulation of Law No. 
14 of 2005 concerning Teachers and Lecturers as well as 
Minister of National Education Regulation No. 16 of 2007 
discussing Qualification Standards and Teacher Competencies 
which require PAUD teachers to have minimum S1 
qualifications. Not only that, the teacher must also learn to 
develop abilities according to the demands of current education, 
namely the education era 4.0. PAUD teachers have a strategic 
role in carrying out the development of education 4.0. The 
breakthrough that can be taken into consideration for PAUD 
teachers is by synergizing various learning activities / activities 
based on local culture with the use of technology to support these 
activities. As for some local culture-based learning activities that 
can be developed, including: (1) traditional games; (2) listen to 
one another; (3) magending; (4) traditional greetings; and (5) 
mabanten. Some of these local cultural activities can be 
synergized with electronic media as supporting learning 
according to the current development of education. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license.  
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Kualifikasi dan Kompetensi Guru yang mewajibkan guru PAUD memiliki kualifikasi 
minimal S1. Tuntutan ini mengindikasikan bahwa guru PAUD harus memiliki kompetensi 
keguruan dalam mendidik anak usia dini mengingat panjangnya proses perkembangan 
anak seperti perkembangan fisik, kognitif, mental, sosial emosional, maupun akhlak dan 
agama (Qudsyi: 2018). Anak memiliki banyak potensi pada masing-masing bentuk 
perkembangan tersebut yang dapat berkembang optimal dengan bimbingan guru yang 
tepat. 
Menjadi guru PAUD kekinian bukanlah perkara mudah. Banyak hal yang perlu 
dikembangkan guru dalam menunjang profesi tersebut. Guru PAUD harus tetap belajar 
mengembangkan kemampuan sesuai tuntutan pendidikan saat ini, yaitu era pendidikan 4.0. 
Alangkah baiknya apabila perkembangan pendidikan tetap berlandaskan atas kebudayaan 
daerah. Hal ini disebabkan karena lingkungan tempat anak tumbuh dan berkembang 
dipengaruhi banyak oleh factor lingkungan. Sebagaimana yang disampaikan Vygotsky 
(dalam Marhaeni: 2013) bahwa anak dapat belajar optimal sesuai dengan lingkungan di 
mana ia tinggal. Pernyataan yang dicetuskan Vygotsky menguatkan gagasan yang 
disampaikan penulis yaitu menyinergikan kebudayaan daerah khususnya budaya lokal 
dapat digunakan sebagai landasan pembelajaran pada anak usia dini di tengah era 
pendidikan 4.0.  
Pendidikan era revolusi industri 4.0 mengindikasikan adanya penggunaan teknologi 
disegala lini kehidupan. Berbagai informasi mudah dijangkau setiap orang tanpa dibatasi 
waktu. Tentu perkembangan ini memberikan peluang sekaligus tantangan bagi pendidik 
anak usia dini. Guru PAUD sebagai garda terdepan dalam dunia pendidikan di era 4.0 
harus senantiasa meng-upgrade diri untuk mengikuti pola perkembangan yang ada. Anak-
anak yang dibimbing guru saat ini merupakan generasi milenial yang tidak asing lagi 
dengan dunia digital. Anak sudah terbiasa dengan arus informasi dan teknologi industri 
4.0. Mengingat tantangan tersebut, maka guru harus terus belajar meningkatkan 
kompetensi sehingga mampu menghadapi anak generasi milenial. 
Peranan guru PAUD yang strategis dalam mengusung perkembangan pendidikan 
4.0 merupakan hal yang sangat penting. Guru PAUD dapat membuat terobosan baru dalam 
bentuk penerapan rancangan pembelajaran yang menyinergikan berbagai aktivitas/kegiatan 
pembelajaran berlandaskan budaya lokal dengan didukung pemanfaatan teknologi yang 
tepat. Terdapat banyak aktivitas yang dapat dikembangkan pada anak usia dini. Adapun 
beberapa aktivitas pembelajaran berbasis budaya lokal yang dapat dikembangkan untuk 
anak menurut Mahartini (2018), diantaranya: (1) permainan tradisional; (2) mendengarkan 
satua; (3) magending; (4) salam tradisional; dan (5) aktivitas mabanten. Berbagai aktivitas 
budaya lokal tersebut sudah berkembang di PAUD. Namun demikian, beberapa aktivitas 
pembelajaran berbasis budaya lokal dapat disinergikan dengan ketersediaan media 
elektronik sebagai penunjang pembelajaran sesuai perkembangan pendidikan saat ini. 
(Sapriani, 2019) menjelaskan bahwa menghadapi tantangan yang besar pada era 
pendidikan 4.0 menuntut adanya perubahan pendidikan yang lebih baik. Pendidikan 4.0 
merupakan pendidikan yang bercirikan pemanfaatan teknologi digital dalam proses 
pembelajaran atau dikenal dengan sistem siber (cyber system). Sistem ini dapat membuat 
proses pembelajaran berlangsung secara terus menerus tanpa batas ruang dan waktu.  
Sinergi pembelajaran berlandaskan budaya lokal dengan pemanfaatan teknologi 
yang tepat dapat memberikan dampak positif baik pada kebertahanan budaya lokal maupun 
keterlibatan pada dunia pendidikan 4.0. Sehingga sangat potensial apabila pembelajaran 
berbasis budaya lokal dijadikan sebagai penguat dan pengusung era pendidikan 4.0. 
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II. PEMBAHASAN 
Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat PAUD dimengerti sebagai 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut (Undang-undang Nomor 20: 2003). Pendidikan PAUD 
terselenggara untuk mengembangkan seluruh potensi anak yang mencakup lingkup 
perkembangan nilai agama dan moral, ﬁsik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 
dan seni (Kemendikbud, 2015).  
Pendidikan anak usia dini penting dimengerti oleh para orang tua dan guru. Hal ini 
terkait dengan berbagai penelitian yang telah membuktikan bahwa kesuksesan hidup 
seseorang erat kaitannya dengan pendidikan anak pada usia dini (Nuriffah: 2015). Hasil 
penelitian Ariyanti: 2016 yang berjudul “Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini bagi 
Tumbuh Kembang Anak” menegaskan bahwa pendidikan anak usia dini sangat penting 
karena pada waktu manusia dilahirkan, menurut Clark (dalam Ariyanti: 2016) kelengkapan 
organisasi otak anak mencapai 100-200 milyard sel otak yang siap dikembangkan dan 
diaktualisasikan untuk mencapai tingkat perkembangan optimal. Namun, hanya 5% potensi 
otak yang terpakai karena kurangnya stimulus yang berfungsi untuk mengoptimalkan 
fungsi otak. 
Seiring dengan hasil penelitian Ariyanti (2016), terdapat kemiripan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Sudaryanti (2012) dengan judul penelitian “Pentingnya Pendidikan 
Karakter   bagi Anak Usia Dini”. Sudaryanti (2012) menyatakan bahwa pentingnya 
pendidikan anak usia dini sebagai dasar pembentukan kepribadian manusia secara utuh 
yaitu untuk pembentukan karakter, budi pekerti luhur, cerdas, ceria, terampil, dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Berkaitan dengan kedua hasil penelitian di atas, pentingnya pendidikan anak usia 
dini juga diperkuat dengan hasil penelitian oleh Qudsyi (2010) dengan judul “Optimalisasi 
Pendidikan Anak Usia Dini melalui Pembelajaran yang Berbasis Perkembangan Otak”, 
yang mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran di PAUD hendaknya mengacu pada 
karakteristik perkembangan anak usia dini dan sifat alamiah yang melekat pada diri anak. 
Salah satu karakteristik pendidikan anak usia dini adalah pengemasan segala kegiatan 
pembelajaran dengan aktivitas bermain. Bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan 
dan merupakan kebutuhan yang sudah melekat pada diri setiap anak.  
Berdasarkan beberapa paparan hasil penelitian di atas, telah ditegaskan bahwa 
pendidikan sejak dini penting diselenggarakan karena merupakan fondasi dalam 
menunjang pendidikan selanjutnya. Kemudian, pengemasan pembelajaran pada anak usia 
dini perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan serta karakteristik anak. Adapun salah 
satu karakteristik pada anak usia dini adalah melakukan aktivitas dalam bentuk permainan. 
Sehingga, pembelajaran untuk anak usia dini sangat potensial dikemas melalui permainan.  
Berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan anak usia dini telah diberdayakan 
pemerintah. Salah satu upaya pemerintah tersebut yakni melalui pendidikan dengan 
mengoptimalkan sumber daya pendidik yang berkualifikasi S1. Seperti yang termaktub 
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 membahas tentang Standar Kualifikasi 
dan Kompetensi Guru yang mewajibkan guru PAUD memiliki kualifikasi minimal S1. 
Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 juga menegaskan standar kompetensi guru 
dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu: (1) kompetensi pedagogis; 
(2) kompetensi kepribadian; (3) kompetensi sosial; dan (4) kompetensi profesional. 
Sebagai bagian dari tenaga professional, guru PAUD wajib memiliki keempat kompetensi 
tersebut. 
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Keempat kompetensi keguruan tersebut harus terpadu menjadi satu kesatuan utuh 
guna terwujudnya guru PAUD profesional. Pemahaman terhadap anak merupakan bagian 
penting. Anak usia dini yang suka bermain dapat difasilitasi dengan pengemasan pola 
pembelajaran menyenangkan dalam bentuk permainan. Berbagai permainan tersedia dan 
dapat diperoleh dengan mudah. Namun demikian, alangkah baiknya apabila berbagai 
aktivitas permainan anak disesuaikan dengan tempat di mana siswa tersebut berada. 
Aktivitas ini sejalan dengan konsep pembelajaran yang disampaikan oleh L.S. Vygotsky. 
Vigotsky (dalam Suparno: 1997) memperhatikan akibat interaksi sosial, terlebih bahasa 
dan budaya pada proses belajar anak. Vigotsky (dalam Suparno: 1997) menekankan 
pentingnya interaksi sosial dengan orang-orang lain terlebih yang punya pengetahuan lebih 
baik dan sistem yang secara kultural telah berkembang dengan baik. Sesungguhnya, 
seseorang dilahirkan dalam suatu lingkungan sosial dan kultural di mana semua objek dan 
kejadian yang ditemukan mempunyai arti yang khusus dan juga dikonstruksikan.  
L.S. Vygotsky (dalam Suparno: 1997) sebagai pencetus konstruktivisme sosiologis 
berpandangan bahwa pengetahuan itu merupakan hasil penemuan sosial dan sekaligus 
merupakan faktor dalam perubahan sosial. Menurut Vygotsky (dalam Marhaeni, 2013) 
pemerolehan pengetahuan seseorang berasal dari sumber-sumber sosial di luar dirinya. 
Pengetahuan tumbuh berkembang melalui pengalaman. Pemahaman berkembang semakin 
dalam dan semakin kuat apabila selalu diuji dengan pengalaman baru. Sumbangan penting 
teori Vygotsky adalah penekanan pada hakikatnya pembelajaran sosiokultural. Inti teori 
Vygotsky (dalam Marhaeni: 2013) adalah menekankan interaksi antara aspek “internal” 
dan “eksternal” dari pembelajaran dan penekanannya pada lingkungan sosial pembelajaran. 
Menurut teori Vygotsky (dalam Marhaeni: 2013), fungsi kognitif berasal dari interaksi 
sosial masing-masing individu dalam konsep budaya. Vygotsky (dalam Marhaeni: 2013) 
juga meyakini bahwa pembelajaran terjadi saat siswa bekerja menangani tugas-tugas yang 
belum dipelajari namun tugas-tugas itu berada dalam “zone of proximal development” 
mereka. Zone of proximal development adalah jarak antara tingkat perkembangan 
sesungguhnya yang ditunjukkan dalam kemampuan pemecahan masalah secara mandiri 
dan tingkat kemampuan perkembangan potensial yang ditunjukkan dalam kemampuan 
pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih 
mampu. 
Teori Vygotsky (dalam Marhaeni: 2013) yang lain adalah “scaffolding“. 
Scaffolding adalah memberikan kepada seorang anak sejumlah besar bantuan selama 
tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan tersebut serta 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin 
besar segera setelah ia mampu mengerjakan sendiri. Bantuan yang diberikan guru dapat 
berupa petunjuk, peringatan, dorongan, serta menguraikan masalah ke dalam bentuk lain 
yang memungkinkan siswa dapat mandiri. 
Vygotsky (dalam Marhaeni: 2013) menjabarkan implikasi utama teori 
pembelajarannya. Pertama, menghendaki setting kelas kooperatif, sehingga siswa dapat 
saling berinteraksi dan saling memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang 
efektif dalam masing-masing zone of proximal development mereka. Kedua, pendekatan 
Vygotsky (dalam Marhaeni: 2013) dalam pembelajaran menekankan scaffolding. Jadi teori 
belajar Vygotsky adalah salah satu teori belajar sosial sehingga sangat sesuai dengan 
model pembelajaran kooperatif karena dalam model pembelajaran kooperatif terjadi 
interaktif sosial yaitu interaksi antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru 
dalam usaha menemukan konsep-konsep dan pemecahan masalah  
Vygotsky (dalam Marhaeni: 2013) banyak menekankan peranan orang dewasa dan 
anak-anak lain dalam memudahkan perkembangan si anak. Menurut Vygotsky (dalam 
Marhaeni: 2013), anak-anak lahir dengan fungsi mental yang relatif dasar seperti 
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kemampuan untuk memahami dunia luar dan memusatkan perhatian. Namun, anak-anak 
tak banyak memiliki fungsi mental yang lebih tinggi seperti ingatan, berpikir dan 
menyelesaikan masalah. Fungsi-fungsi mental yang lebih tinggi ini dianggap sebagai ”alat 
kebudayaan” tempat individu hidup dan  alat-alat itu berasal dari budaya. Alat-alat itu 
diwariskan pada anak-anak oleh anggota-anggota kebudayaan yang lebih tua  selama 
pengalaman pembelajaran yang dipandu. Pengalaman dengan orang lain secara berangsur 
menjadi semakin mendalam dan membentuk gambaran batin anak tentang dunia. Karena 
itulah berpikir setiap anak dengan cara yang sama dengan anggota lain dalam 
kebudayaannya.  
Inti dari teori Vygotsky (dalam Marhaeni: 2013) lebih menekankan pada peran 
aspek sosial dalam pengembangan intelektual atau kognitif anak. Vygotsky (dalam 
Marhaeni: 2013) memandang bahwa kognitif anak berkembang melalui interaksi sosial. 
Anak mengalami interaksi dengan orang yang lebih tahu. 
Berdasarkan teori konstruktivisme sosial yang diusung oleh Vygotsky, maka 
dipandang penting apabila budaya lokal daerah setempat dijadikan sebagai rujukan 
pengembangan pendidikan anak sejak usia dini. Pendidikan yang berlandaskan atas budaya 
lokal diharapkan dapat bersinergi dengan pola pendidikan saat ini yaitu era pendidikan 4.0. 
Budaya lokal dimengerti sebagai kebudayaan yang tumbuh dan berkembang serta 
dimiliki dan diakui masyarakat suku bangsa setempat. Budaya lokal berhubungan erat 
dngan masyarakat di suatu lingkungan dengan seluruh kondisi alam di lingkungan tersebut 
(Setyaningrum, 2018). Budaya lokal biasanya tumbuh dan berkembang dalam suatu 
masyarakat suku atau daerah tertentu karena warisan turun-temurun yang dilestarikan. 
Budaya daerah ini akan muncul pada saat penduduk suatu daerah telah memiliki pola pikir 
dan kehidupan sosial yang sama, sehingga menjadi suatu kebiasaan yang membedakan 
mereka dengan penduduk-penduduk yang lain. Budaya daerah mulai terlihat berkembang 
di Indonesia pada zaman kerajaan-kerajaan terdahulu. Hal itu dapat dilihat dari cara hidup 
dan interaksi sosial yang dilakukan masing-masing masyarakat kerajaan di Indonesia yang 
berbeda satu sama lain. 
Setiap suku bangsa yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia mempunyai budaya 
yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Indonesia adalah salah satu negara 
dengan budaya lokal terkaya di dunia, karena Indonesia memiliki 200 hingga 250 suku 
bangsa dengan budaya yang berbeda-beda. 
Kekayaan Indonesia atas budaya bangsa tentu dapat dimanfaatkan dengan 
bijaksana sebagai penyaring budaya asing yang masuk ke Indonesia. Pembelajaran 
bermuatan nilai-nilai budaya lokal merupakan salah satu strategi belajar mengajar yang 
baru dan sedang banyak dikembangkan. Pembelajaran berbasis budaya merupakan 
penciptaan lingkungan belajar dan perancangan pengalaman belajar yang 
mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses pembelajaran. Pendekatan ini 
didasarkan pada pengakuan terhadap budaya sebagai bagian yang fundamental dalam 
pendidikan, ekspresi, dan komunikasi gagasan, serta perkembangan pengetahuan. Dalam 
pembelajaran bermuatan nilai-nilai budaya, budaya diintegrasikan sebagai alat bagi proses 
belajar untuk memotivasi siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan, bekerja secara 
kooperatif, dan mempersepsikan keterkaitan antara berbagai bidang ilmu. Sebagai suatu 
strategi belajar, pembelajaran berbasis budaya mendorong terjadinya proses imaginatif, 
metaforik, berpikir kreatif, dan juga sadar budaya. Pembelajaran bermuatan budaya lokal 
menjadikan proses belajar sebagai arena eksplorasi bagi siswa maupun guru dalam 
mencapai pemahaman dan mencapai pengertian secara rasional. Selain itu juga 
mewujudkan pengembangan keterampilan sampai tercapai keahlian, serta mencari strategi 
untuk mencapai pemahaman dan mengembangkan keterampilan tersebut. Pembelajaran 
bermuatan budaya lokal juga menjadikan budaya sebagai arena bagi peserta didik untuk 
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mentransformasikan hasil observasi mereka ke dalam bentuk-bentuk dan prinsip-prinsip 
yang kreatif tentang alam dan kehidupannya. Melalui pendekatan ini siswa tidak sekedar 
meniru dan atau menerima saja informasi yang disampaikan, tetapi bisa menciptakan 
makna, pemahaman dan arti dari informasi yang diperolehnya. 
Mahartini (2018) menegaskan bahwa terdapat beberapa budaya lokal yang bisa 
dimunculkan dalam aktivitas anak yang digunakan untuk mengembangkan nilai sikap dan 
pembelajaran yaitu sebagai berikut; a) permainan tradisional 1) Makering-keringan; 2) 
Magala-galaan; 3) Macingklak; 4) Dengleng; 5) Gangsing; 6) Galasin (slodor); 7) 
Meong-meong; 8) Guli; 9) Rangkak Alu; dan 10) Tampul. b) mendengarkan satua yaitu 
1); I Bawang teken I Kesuna 2) Men Sugih teken Men Tiwas; 3) I Kekua teken I Bojog 
Mamaling Isen; 4) Ketimun Mas; 5) Pan Balang Tamak; 6) I Siap Selem teken Men 
Kuwuk; 7) Kunang-kunang Ngaba Api (I Garga); 8) Jayapraa lan Layonsari; 9); I Durma. 
c) magending yaitu 1) Made Cenik; 2) Bibi Anu; 3) Juru Pencar; 4) Putri Cening Ayu; 5) 
Bebek Putih Jambul; 6) Ratu Anom; 7) Dadong Dauh; 8) Curik-curik. d) salam 
tradisional yaitu Om Swastyastu, rahajeng semeng, rahajeng siang, rahajeng wengi dan 
Om Santih Santih Santih om. e) mabanten yaitu mebanten sehari-hari seperti saiban, 
canang sari, tri sandya, wedang dan masegeh. Mebanten sewaktu-waktu diantaranya 
mebanten purnama, tilem, saraswati, dan hari raya besar lainnya. 
Banyaknya aspek budaya lokal menurut Mahartini: 2018 yang relevan untuk anak, 
sehingga dipandang sangat potensial apabila pendidikan anak sejak dini selalu dikaitkan 
dengan budaya lokal daerah setempat dan bersinergi dengan berbagai aktivitas 
pembelajaran yang mengusung era pendidikan 4.0. 
Adnyani (dalam Hadun, 2019) mengungkapkan bahwa dalam bidang pendidikan 
4.0, terdapat berbagai peluang maupun tantangan. Adapun peluang yang dapat dirasakan 
yaitu berbagai informasi dapat diperoleh dalam gengaman tangan secara cepat dan efisien. 
Namun demikian, terdapat banyak tantangan yang harus dihadapi seperti pola pikir/mind 
set masyarakat tentang ketakutan akan perubahan, ketakutan terhadap ekonomi digital, 
sehingga berpotensi hilangnya pekerjaan-pekerjaan terntentu. Selanjutnya, tantangan lain 
yang dirasakan berkaitan dengan etika dalam sosial media dan adanya sikap 
ketidakdewasaan dalam menggunakan teknologi sehingga menyebabkan terjadinya 
cybercrime, cyber bullying, berita bohong (hoax).  
Revolusi industri 4.0 memberikan pengaruh yang besar pada berbagai bidang. 
Namun demikian, tidak sepenuhnya untuk ketiga bidang profesi berikut ini, yaitu: (1) 
profesi bidang pendidikan (guru); (2) bidang kesehatan (dokter, perawat); dan (3) kesenian 
(seniman). Latif (2018) menguatkan pernyataan tersebut dengan mengungkapkan gagasan 
bahwa peran guru secara utuh sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, "orang tua" di 
sekolah tidak akan bisa digantikan sepenuhnya dengan kecanggihan teknologi. Karena 
sentuhan seorang guru kepada para peserta didik memiliki kekhasan yang tidak bisa 
digantikan oleh sembarang orang atau digantikan dengan teknologi.  
Kendatipun profesi keguruan tidak sertamerta mendapatkan pengaruh signifikan 
dengan adanya revolusi industri 4.0, namun guru tidak boleh terlena dengan kondisi 
tersebut. Guru harus terus meng-upgrade diri agar bisa menjadi guru yang mampu 
menghasilkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas. Begitu pula dengan 
keberadaan kurikulum yang kini dirasa perlu pembaharuan. Kurikulum memerlukan 
orientasi baru agar tidak hanya cukup memahami literasi lama (membaca, menulis dan 
matematika) tetapi perlu memahami literasi era revolusi industri 4.0, di antaranya: (1) 
literasi data, yaitu kemampuan untuk membaca, menanalisis dan menggunakan informasi 
di dunia digital; (2) literasi teknologi, yaitu dengan cara memahami cara kerja mesin dan 
aplikasi teknologi; dan (3) literasi manusia yaitu harus sanggup memahami aspek 
humanities, komunikasi, dan desain. Dunia pendidikan ternyata harus membuka mata 
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dalam menyikapi era pendidikan 4.0, terlebih untuk guru PAUD agar mampu bersaing di 
era revolusi industri 4.0. 
Sebagaimana yang disampaikan Vygotsky (dalam Marhaeni: 2013) bahwa 
pentingnya peranan orang dewasa dan anak-anak lain yang lebih mampu dalam 
memudahkan perkembangan dan pembentukan pengetahuan si anak, sejalan dengan 
gagasan yang disampaikan pada tulisan ini. Konsep yang diusung Vygotsky dapat 
berkembang dengan efisien apabila terjadi sinergitas pola pembelajaran anak sejak usia 
dini. Guru sebagai bagian terpenting dalam kegiatan pembelajaran memiliki tugas mulia 
untuk senantiasa menyediakan pengalaman belajar bermakna untuk anak sesuai era 
perkembangan pendidikan.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa semua aspek perkembangan anak diawali dari 
PAUD. Hal ini sebagai landasan bahwa pada era pendidikan 4.0, menempatkan guru 
PAUD sebagai bagian strategis dalam pendidikan. Guru PAUD harus selalu terbuka dan 
mengupgrade diri guna menyikapi berbagai tantangan dan halangan pada era pendidikan 
4.0. Guru dapat mempersiapkan pembelajaran sedemikian rupa, antara lain dengan 
mengenalkan benda-benda menggunakan proyektor, permainan dan bercerita melalui 
video, memberikan informasi kekinian pada anak, dan memberikan informasi secara 
berkesinambungan kepada orangtua siswa dengan memanfaatkan fasilitas internet sehingga 
info terkini mengenai perkembangan anak maupun berita parenting diterima orangtua. 
Penggunaan teknologi dalam menunjang pendidikan di PAUD memanglah penting, 
sehingga akan sangat potensial apabila disinergikan dengan berbagai aktivitas budaya lokal 
yang mendukung perkembangan anak usia dini. Beberapa aktivitas pembelajaran di PAUD 
yang dapat dikemas dengan teknologi tanpa menyampingkan keberadaan budaya lokal 
setempat, yaitu dengan: (1) optimalisasi video permainan tradisional sebagai media 
pengenalan awal tentang permainan tradisional yang dimaksud sebelum anak 
melaksanakan permainan tersebut; (2) guru pula dapat mengemas satua bali dengan 
menampilkan gambar-gambar pendukung sehingga dapat menarik perhatian anak; (3) 
aktivitas bernyanyi/megending bali dapat dipersembahkan kepada anak dengan bantuan 
alat teknologi misalnya speaker atau sound system; dan (4) aktivitas salam dapat disetting 
pada setiap aplikasi pembelajaran sehingga dapat membiasakan anak mengucapkan salam 
atau doa sebelum melaksanakan aktivitas. Segala aktivitas anak dapat disinergikan dengan 
penggunaan teknologi sehingga sangat tepat apabila pendidikan yang berbasis budaya lokal 
dapat mendukung perkembangan era pendidikan 4.0. 
 
III. PENUTUP 
Segala aspek perkembangan anak berawal dari mengenyam pendidikan sejak usia 
dini yang dikenal dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD dimengerti sebagai 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan. Memahami perkembangan anak usia dini bukanlah perkara mudah 
sehingga diperlukan tenaga pendidik profesional yang dipercaya dapat mengembangkan 
potensi-potensi setiap anak dengan maksimal. Peningkatan profesionalosme guru telah 
ditetapkan pemerintah melalui penetapan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen serta Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 
membahas tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru yang mewajibkan guru 
PAUD memiliki kualifikasi minimal S1. 
Tidak hanya demikian, guru juga harus tetap belajar mengembangkan kemampuan 
sesuai tuntutan pendidikan saat ini, yaitu era pendidikan 4.0. Guru PAUD memiliki peran 
strategis dalam mengusung perkembangan pendidikan 4.0. Meskipun tidak daapat 
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dipungkiri bahwa keberadaan guru PAUD tidak bisa digantikan oleh mesin. Namun 
demikian, adapun terobosan yang dapat dijadikan pertimbangan bagi guru PAUD yaitu 
dengan mensinergikan berbagai aktivitas/kegiatan pembelajaran berlandaskan budaya lokal 
dengan pemanfaatan teknologi sebagai penunjang kegiatan tersebut.  Adapun beberapa 
aktivitas pembelajaran berbasis budaya lokal yang dapat dikembangkan, diantaranya: (1) 
permainan tradisional; (2) mendengarkan satua; (3) magending; (4) salam tradisional; dan 
(5) aktivitas mabanten. Beberapa aktivitas budaya lokal tersebut dapat disinergikan dengan 
media elektronik sebagai pendukung pembelajaran sesuai perkembangan pendidikan saat 
ini. Sehingga era pendidikan 4.0 dapat diusung melalui berbagai kegiatan tersebut. 
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